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KATA PENGANTAR

Batik merupakan salah satu produk bangsa Indonesia yang mempunyai
nilai sejarah yang tinggi. Adapun berbagai macam jenis batik tersebut seperti
batik tulis, batik cap dan batik lukis.

Batik lukis banyak diminati oleh masyarakat dan wisatawan disamping
batik tulis dan batik cap. Banyak dari mereka yang tertarik untuk belajar batik
lukis dan mengetahui bagaimana proses membuat batik lukis dari awal hingga
akhir. Tak jarang dari mereka yang belajar batik lukis di studio-studio batik lukis
maupun lebaga-lembaga yang terkait.

RADEN Batik Studio merupakan salah satu galeri dan studio yang
mengkhususkan diri pada batik lukis. Studio tersebut sering digunakan sebagai
tempat belajar batik lukis. Bagi mereka yang ingin belajar atau hanya ingin
mengetahui tentang proses pembuatan batik batik lukis diberikan sebuah
pengenalan ( introduction ) secara sederhana. Hal ini dimaksudkan supaya mercka
mempunyai gambaran awal tentang proses pembuatan batik lukis yang ternyata
tidak terlalu sulit, sehingga mereka termotivasi untuk belajar. Pengenalan
biasanya diberikan secara lisan dan melihat secara global proses pembuatan batik
lukis yang sedang dilakukan di RADEN Batik Studio. Namun, banyak juga
kendala yang dihadapi dalam pemberian pengenalan ( introduction ) dan informasi
mengenai proses pembuatan batik lukis, seperti tidak adanya proses pembuatan
batik lukis dari awal hingga akhir di RADEN Batik Studio setiap harinya. Selain

itu, pengenalan (introduction) serta pemberian informasi tersebut disampaikan
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secara lisan yang mengakibatkan mereka tidak mendapatkan gambaran yang jelas
sehingga cepat lupa dan kurang memahami proses pembuatan batik lukis dari
awal hingga akhir di lapangan,

Sebagai sarana penunjang proses pengenalan (infroduction) dan pemberian
informasi tentang proses pembuatan batik lukis, maka perlu membuat sebuah
media informasi yang dikemas dalam format audio visual berupa video instruksi.
Adapun ruang lingkup dalam perancangan Video Instruksi ini yaitu instruksi
membuat batik lukis sebagai media pengenalan yang difokuskan pada proses
pembuatan batik lukis dengan teknik pewarnaan coletan. Hal ini sangat efektif
untuk merepresentasikan proses pembuatan batik lukis, karena selain dapat
mengkomunikasikan dalam dua bahasa sekaligus ( suara dan gambar ), media
informasi berupa video instruksi ini juga menampilkan fakta-fakta visual yang
terstruktur. Denga adanya video instruksi ini diharapkan informasi yang
disampaikan mudah dicerna dan dipahami oleh mereka yang ingin belajar maupun
hanya ingin mengetahui proses pembuatan batik lukis dari awal hingga akhir di
RADEN Batik Studio.

Penulis berharap semoga karya tugas akhir ini dapat memberikan sedikit
sumbangan ilmu dan pengetahuan bagi kemajuan studi desain komunikasi visual

saat ini dan di masa yang akan datang.

Yogyakarta, 9 Agustus 2006

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Batik merupakan salah satu produk bangsa Indonesia yang mempunyai
nilai sejarah yang tinggi. Batik berkembang dengan baik di Pulau Jawa,
terutama di kota Pekalongan, ,Banyumas, Ponorogo, Madura dan Yogyakarta.
Menurut buku Ensiklopedia Indonesia, batik adalah suatu cara untuk
melukis di atas kain ( kain mori, katun, teteron katun, ada kalanya kain sutera,
dll) dengan cara melapisi bagian — bagian yang tidak berwarna dengan lilin
yang disebut juga malam ( bhs. Jawa: lilin ), yang biasanya dibuat lilin lebah
yang kuning dicampur dengan paraffin, damar atau colophanium,’ ditinjau
dari cara melekatkan lilin batik pada kain, batik dapat dibedakan atas 3 macam
cara yaitu :
1. Dengan cara membatik tulis, yang kemudian lebih dikenal dengan
istilah batik tulis.
2. Dengan cara mencap, yang kemudian lebih dikenal dengan istilah
batik cap.
3. Dengan cara melukis, yang kemudian lebih dikenal dengan istilah

batik lukis.

' Redaksi Ensiklopedia Indonesia, Ensiklopedia Indonesia I A~CER, Ichtiar Baru-Von
Hoeve dan Elseiver Publishing Projects, Jakarta, 1980, p.417
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Membatik lukis atau melukis dengan lilin batik dilakukan secara

spontan dengan melukiskan lilin pada kain batik menggunakan alat lukis batik
yang tahan lilin panas, seperti kuwas, sikat, sendok, atau canting, dan biasanya
lukisan lilin batik itu dikerjakan tanpa pola bagi pelukis yang telah mahir, dan
dibuat pola kerangka atau coretan bagi yang belum mahir.
Batik lukis banyak diminati oleh para wisatawan, disamping batik tulis
maupun batik cap. Sebagian besar para wisatawan membeli batik lukis di
galeri, studio, dan artshop yang banyak tersebar di berbagai kota seperti
Jakarta, Solo, Pekalongan, Ponorogo, Banyumas, Madura dan khususnya
Yogyakarta.

Yogyakarta selain sebagai kota budaya sekaligus juga sebagai kota
pelajar, maka tak heran jika banyak pendatang dari berbagai propinsi berminat
untuk belajar di kota Yogyakarta. Sebagian pelajar maupun wisatawan yang
datang ke kota Yogyakarta tertarik untuk mempelajari tentang batik lukis dan
mengetahui bagaimana proses membuat batik lukis, dari mulai bahan apa yang
digunakan, bagaimana teknik perwarnaannya, zat warna apa yang digunakan
hingga sampai pada proses akhir, dan tidak jarang dari mereka yang belajar
batik lukis baik itu di studio-studio batik, maupun lembaga- lembaga yang
memberikan kursus tentang batik lukis.

RADEN Batik Studio Yogyakarta yang didirikan oleh Bapak
F.Soeradi pada tahun 1972 merupakan salah satu galeri dan studio yang
mengkhususkhan diri dalam lingkup batik lukis, dan RADEN Batik Studio

sering juga digunakan sebagai tempat belajar batik lukis. Hal ini dibuktikan
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dengan seringnya digunakan untuk tempat belajar batik lukis oleh siswa
Sekolah Menengah Industri Kerajinan ( SMIK ) Yogyakarta dan Pacitan
setiap tahunnya hingga kalangan masyarakat luas khususnya wisatawan,
banyak dari mereka yang ingin belajar bagaimana membuat batik lukis dan
ada juga yang hanya sekedar ingin mengetahui proses pembuatan batik lukis
dari awal hingga akhir secara nyata di lapangan dalam rentang waktu yang
pendek, hal semacam ini biasanya dilakukan oleh wisatawan yanga cenderung
terikat oleh waktu, yang datang ke RADEN Batik Studio tidak dalam misi
belajar batik lukis tetapi dalam rangka mencari karya batik lukis, membeli
karya batik lukis, maupun hanya ingin mengetahui proses pembuatan batik
lukis dari awal hingga akhir. ~ Dalam mengajarkan batik lukis, Bapak F.
Soeradi selalu memberikan sebuah pengenalan ( infroduction ) tentang proses
membuat batik lukis secara sederhana, hal ini diberikan di awal proses
pembelajaran sebagai perkenalan, dengan tujuan supaya siswa maupun
masyarakat yang ingin belajar batik atau hanya ingin mengetahui proses
pembuatan batik lukis mempunyai gambaran awal tentang proses membuat
batik lukis, memberikan image kepada siswa ataupun masyarakat bahwa
membuat batik lukis tidak sulit / rumit seperti yang dibayangkan sebelumnya,
dengan hal ini siswa ataupun masyarakat diharapkan dapat mempunyai
motivasi untuk belajar dan mempunyai rasa ingin tahu yang dalam tentang
batik lukis.

Pengenalan ( introduction ) biasanya diberikan secara lisan dan langsung

melihat secara global proses pembuatan batik lukis yang sedang dilakukan di
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RADEN Batik Studio, apabila pada saat itu ada kegiatan proses membuat
batik lukis, namun banyak juga kendala yang dihadapi dalam pemberian
pengenalan ( introduction ) serta pemberian informasi tentang proses
pembuatan batik lukis di RADEN Batik Studio seperti :

1. Tidak adanya proses pembuatan batik dari awal sampai akhir di
RADEN Batik Studio setiap harinya.

2. Pengenalan ( introduction ) dan pemberian informasi tentang proses
pembuatan batik lukis di RADEN Batik Studio disampaikan secara
lisan yang hal ini cenderung mengakibatkan siswa maupun masyarakat
cepat lupa, tidak paham serta tidak mendapatkan gambaran serta
informasi yang jelas dan nyata jika tidak melihat langsung proses
pembuatan batik lukis tersebut.

Sebagai sarana penunjang proses pengenalan ( infroduction ), belajar
tentang batik lukis dan pemberian informasi tentang proses pembuatan batik
lukis, maka dirasa perlu membuat semacam media informasi dengan
menggunakan sistem instruksional melalui media audio visual berupa video
instruksi sebagai media pengenalan ( introduction ) yang efektif tentang
proses pembuatan batik lukis secara sederhana bagi siswa dan masyarakat
yang ingin belajar batik lukis di RADEN Batik Studio sebelum mereka
melakukan praktek membuat batik lukis, dan diharapkan dapat menumbuhkan
motivasi mereka untuk belajar batik lukis lebih mendalam, selain itu dengan
adanya video instruksi ini dapat menjadi sarana penyampaian informasi yang

efektif bagi masyarakat dan wisatawan yang ingin mengetahui proses
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pembuatan batik lukis dari awal hingga akhir di RADEN Batik Studio
walaupun pada awalnya mereka tidak mempunyai misi untuk belajar batik

lukis dan mempunyai kecenderungan terikat oleh waktu.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana menciptakan bentuk Perancangan Video Instruksi Proses
Pembuatan Batik Lukis yang komunikatif dan terstruktur secbagai media
pengenalan ( introduction ) RADEN Batik Studio kepada masyarakat dan

wisatawan ?

D. Batasan Masalah / Ruang Lingkup
Batasan masalah / ruang lingkup dalam perancangan Video Instruksi
ini adalah instruksi membuat batik lukis, yang didalamnya mencakup
batasan tentang proses pembuatan batik Jukis yang ditetapkaan oleh Bapak F.
Soeradi selaku pimpinan RADEN Batik Studio Yogyakarta, adapun batasan
ruang lingkup tersebut adalah sebagai berikut :

1. Video Instruksi sebagai media pengenalan ( introduction )
langsung difokuskan pada proses pembuatan batik lukis proses
pewarnaan batik lukis dengan menggunakan teknik coletan.

2. Penjabaran tentang jenis-jenis lilin batik, jenis-jenis cat pewarna
batik, macam teknik pewarnaan, dan lain sebagainya belum
waktunya disampaikan, hal ini disampaikan pada tahap

pembelajaran selanjutnya, yang senderung lebih kompleks.
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E. Tujuan Perancangan
Adapun tujuan dari perancangan video instruksi ini adalah:

Sebagai sarana penunjang proses pengenalan (introduction) dan
pemberian informasi kepada target audiens tentang proses pembuatan batik
lukis dengan teknik pewarnaan colet / kuwasan agar target audiens dapat
mengetahui tentang proses pembuatan batik lukis dari awal hingga akhir dan
termotivasi untuk belajar batik lukis lebih mendalam di RADEN Batik Studio

Yogyakarta.

F. Metodologi Perancangan
1) Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data
kualitatif, yang meliputi: wawancara, literatur, observasi, dan
dokumentasi.
Adapun data yang diperlukan adalah :
a. Data tentang media yang dipakai dalam perancangan ini yaitu
instructional video /video instruksi,
b. Data tentang RADEN Batik Studio Yogyakarta yang merupakan
salah satu studio batik tempat belajar membuat batik lukis di
Yogyakarta
¢. Data tentang cara dan proses pembuatan batik lukis secara
sederhana dengan menggunakan alat lukis canting, serta teknik

pewarnaan coletan, dari Raden Batik Studio yang memberikan
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batasan tentang proses pembuatan batik lukis dan berposisi sebagai
klien.

d. Sumber lain tentang batik lukis yang dapat diperoleh melalui buku,
foto, artikel yang dapat diperoleh melalui Balai Besar Kerajinan

dan Batik serta instansi lain yang terkait.

2) Metode Analisis Data

Metode analisis data memakai metode 5 W + 1 H, yang meliputi:
a. What ( apa yang dibuat )
b. - Why ( mengapa perlu dibuat )
c. Who ( siapa target audiencenya )
d. Where ( dimana ditampilkan )
e.. When ( kapan ditampilkan )
f.  How ( bagaimana penyajiannya )

Metode analisis media memakai metode SWOT, yang meliputi :
a. Strength ( Kekuatan )
b. Weakness ( Kelemahan )
¢. Opportunities ( Kesempatan )

d. Threats ( Ancaman )

3) Metode Perancangan

a. Pra Produksi

1) Tujuan Media dan Kreatif
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2) Target Audience

3) Outline

4) Pendekatan Visual

5) Storyline

6) Script

7) Format

8) Program Visual

9) Penjadwalan ( Scheduling )

10) Pembiayaan ( Budgeting )
b. Produksi

1) Shooting Lokaéi
c. Pasca Produksi

[) Editing System

2) Project Setting

3) Materi Editing

4) Recording Voice Over

J) Music Finalized and Mixing
d. Visualisasi

1) Karakterisasi Visual

2) Storyboard

¢e. Desain Jadi
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4) Sistematika Perancangan
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